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Abstrak 
Kompos granula merupakan salah satu varian pupuk yang mulai banyak dikembangkan oleh para produsen pupuk organik untuk 
meningkatkan kualitas dan akurasi pemberian dosis pada tanah. Kelompok tani dan ternak Tunas Maju di Dusun Karangwuni 
telah mampu memproduksi pupuk organik padat atau kompos berbentuk curah. Kompos curah tersebut adalah satu-satunya 
produk yang dibuat dan dipasarkan oleh mereka. Para anggota komunitas produsen pupuk organik tersebut belum memiliki 
pemahaman tentang pentingnya kompos berbentuk granula terhadap pasokan nutrisi pada tanah dan penyerapan oleh tanaman. 
Mereka berpikir bahwa membuat bentuk granula membutuhkan proses tambahan lagi setelah pupuk curah jadi sehingga 
memakan biaya, waktu, dan tenaga yang tidak sebanding dengan harga jual. Oleh karena itu, perlu dilakukan sosialisasi tentang 
pentingnya kompos granula kepada anggota Tunas Maju untuk mengubah pola pikir mereka bahwa memproses bentuk granula 
itu dapat menguntungkan dan juga menambah varian jenis baru pupuk organik mereka. Selain itu, diberikan penyuluhan tentang 
pentingnya kompos granula untuk tanah dan tanaman agar pengetahuan mereka tentang pupuk organik granula ini bertambah 
sehingga mereka mau untuk mencoba membuat pupuk organik granula atau kompos granula. Setelah dilakukan kedua kegiatan 
tersebut, mereka akhirnya memiliki pemahaman dan pengetahuan tentang pentingnya kompos granula untuk diproduksi dan 
dipasarkan. 
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Pendahuluan 

Kelompok Tani Tunas Maju di Dusun Karangwuni telah mampu memproduksi pupuk 
organik padat atau kompos berbentuk curah. Kompos curah tersebut adalah satu-satunya produk 
yang dibuat dan dipasarkan oleh mereka. Para anggota komunitas produsen pupuk organik 
tersebut belum memiliki pemahaman tentang pentingnya kompos berbentuk granula terhadap 
pasokan nutrisi pada tanah dan penyerapan oleh tanaman. Mereka berpikir bahwa membuat 
bentuk granula membutuhkan proses tambahan lagi setelah pupuk curah jadi sehingga memakan 
biaya, waktu, dan tenaga yang tidak sebanding dengan harga jual. 

Pupuk Kompos granula memiliki kelebihan, yaitu mudah diaplikasikan pada tanaman dan 
tidak mudah terbang karena tertiup angin. Bentuk granula dari kompos granula ini dapat 
memudahkan para petani pada saat menggunakan, efisiensi dalam penggunaan, selain faktor 
kebiasaan petani yang sudah terbiasa menggunakan pupuk kimia atau anorganik berbentuk 
granula (Sahwan et al., 2016). Ada suatu penelitian yang menyatakan bahwa faktor utama 
penyebab hilangnya unsur hara dari dalam tanah terutama unsur N, yaitu denitrifikasi biologi dan 
kimia, volatilisasi NH3, pencucian, dan erosi. Di lingkungan pertanian, lebih dari dua per tiga 
bagian Nitrogen yang ditambahkan melalui pupuk tidak dapat diserap oleh tanaman pada masa-
masa pertumbuhan atau telah terjadi kehilangan setengah dari pupuk yang diaplikasikan (La 
Habi, 2018). Salah satu upaya untuk mengurangi ketergantungan petani terhadap pupuk 
anorganik yang tinggi adalah penambahan pupuk organik. Penambahan pupuk organik dapat 
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memperbaiki struktur tanah dan dapat meningkatkan kegiatan mikroorganisme tanah yang 
bermanfaat. Salah satu jenis pupuk organik yang murah dan mudah dibuat adalah pupuk organik 
granula (POG) atau kompos granula karena ketersediaan bahan baku yang melimpah. Studi yang 
pernah dilakukan pada pemberian dosis kompos granula dengan jumlah yang lebih banyak dari 
pupuk anorganik pada tanaman padi menunjukkan bahwa semakin banyak dosis pupuk kompos 

granula akan semakin baik bagi pertumbuhan tanaman padi (Dewani et al., 2014). Oleh karena 
itu, jika kompos granula diproduksi di kelompok ini maka akan menambah produktivitas produk 
olahan pupuk kompos. Bentuk granula juga menjadikan nilai estetika pada produk kompos 
granula ini sehingga akan menarik dan diminati oleh pembeli. 

Kompos granula atau yang disebut juga sebagai Pupuk Organik Granula (POG) juga 
banyak diproduksi dan diberdayakan di masyarakat melalui program pengabdian baik itu di 
kalangan UKM, institusi pendidikan, komunitas tani, dan masyarakat pedesaan (Irawan & 

Bisono, 2019; Jufriyanto & Pusporini, 2020; Kurniawan et al., 2019; Nurintan et al., 2014; Rizqi 

et al., 2020; Suhartoyo, 2021; Sukarta et al., 2019; Warji et al., 2018; Wijayanto et al., 2019). POG 
memiliki banyak manfaat dan kelebihan bagi tanah dan tumbuhan karena memberikan nutrisi 
yang cukup dengan penyerapan yang bertahap pada tanah sehingga tanah tidak jenuh karena 
terlalu banyak nutrisi sehingga menyebabkan racun. Tumbuhan juga akan mendapatkan nutrisi 
yang memadai untuk pertumbuhan dan perkembangannya. 

Berdasarkan keunggulan yang ada pada kompos granula atau pupuk organik granula maka 
penting bagi Kelompok Tani Tunas Maju untuk dapat memproduksi kompos atau pupuk organik 
berbentuk granula ini. Namun, langkah pertama yang harus dilakukan adalah perlu dilakukan 
pemahaman pada masyarakat tentang pentingnya kompos granula bagi produsen pupuk organik 
mengenai keunggulan dari kompos granula pada tanah dan tanaman serta potensi pemasarannya. 
Hal ini dilakukan agar pola pikir dan pemahaman anggota kelompok tani pada kompos granula 
semakin kuat sehingga mereka semakin yakin untuk memproduksinya. Kegiatan tersebut 
dilaksanakan sebagai langkah awal sebelum dilakukan kegiatan pengabdian tahap berikutnya. 
 
Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan pengabdian ini adalah dengan sosialisasi dan penyuluhan. Pertama, 
metode sosialisasi bertujuan untuk mengubah pola perilaku dari masyarakat anggota Kelompok 
Tani Tunas Maju produsen pupuk organik padat atau kompos dari yang hanya mengenal bentuk 
curah saja dengan penyuluhan ini dapat mengenal bentuk granula dari pupuk kompos. Kedua, 
metode penyuluhan dilaksanakan untuk menambah pengetahuan tentang kompos granula bagi 
seluruh anggota Kelompok Tani Tunas Maju. Diagram alir pelaksanaan kegiatan ditunjukkan 
pada gambar 1 di bawah ini. 

Sosialisasi tentang pentingnya kompos granula kepada anggota Kelompok Tani Tunas 
Maju dilaksanakan untuk mengubah pola pikir mereka bahwa memproses bentuk granula itu 
dapat menguntungkan dan juga menambah varian jenis baru pupuk organik mereka. Selain itu 
diberikan penyuluhan tentang pentingnya kompos granula untuk tanah dan tanaman agar 
pengetahuan mereka tentang pupuk organik granula (POG) ini bertambah sehingga mereka mau 
untuk mencoba membuat pupuk organik granula atau kompos granula. 
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Gambar 1. Diagram Alir Pelaksanaan Kegiatan 

 
Hasil dan Pembahasan 
1. Hasil dari sosialisasi kompos granula 

Hal yang pertama dilakukan dalam rangkaian kegiatan ini adalah memberikan sosialisasi 
tentang pentingnya pupuk organik granula atau kompos granula untuk diproduksi oleh 
produsen pupuk. Penjelasan potensi permintaan pasar pada kompos granula disampaikan 
oleh pakar pupuk dari Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, yaitu Bapak Ir. Mulyono, 
M.P. Para peserta (anggota Kelompok Tani Tunas Maju) sangat antusias mendengar dan 
memperhatikan pemaparan dari pakar tersebut terlihat pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Sosialisasi Pengenalan Kompos Granula Kepada Kelompok Tani Produsen Pupuk 

 
Setelah dilaksanakan sosialisasi tersebut, para peserta diberi pertanyaan apakah ingin 
membuat pupuk organik granula atau kompos granula untuk menambah varian dari pupuk 
yang telah mereka produksi sebagai langkah awal peningkatan pemasaran. Mendengar 
keunggulan kompos granula dari pemateri, seluruh peserta menjawab ingin melaksanakan 
produksi kompos granula. 

2. Hasil penyuluhan kompos granula 
Menurut pakar pupuk dari Universitas Muhammadiyah, kompos granula memiliki 
keunggulan, yaitu mudah diaplikasikan, dapat digunakan untuk lahan sawah atau lahan 
kering, dan campuran media tanam untuk tanaman hias, serta hortikultura yang ditanam 
dalam pot. Pengembangan kompos granula sangat potensial untuk produksi secara massal 
dalam skala komersial, baik masyarakat maupun industri pupuk. Para peserta penyuluhan ini 
mendengarkan dan memperhatikan dengan antusias yang terlihat pada gambar 3. 



2009 

 

WEBINAR ABDIMAS 4 - 2021: Inovasi Teknologi Tepat Guna dan Model Peningkatan Kapasitas Masyarakat Era Covid-19 

 
Gambar 3. Penyuluhan Pentingnya Kompos Granula bagi Produsen Pupuk 

 
Setelah dilakukan penyuluhan, para peserta diminta mengisi angket untuk menguji 
pengetahuan mereka tentang kompos granula. Hasilnya dari sepuluh peserta yang mengikuti 
penyuluhan ini seluruhnya memperoleh skor maksimal dengan kata lain, benar untuk semua 
soal yang terjawab oleh mereka. 
Seusai pelaksanaan penyuluhan selesai, dilakukan sesi foto (terlihat pada gambar 4) untuk 
mengabadikan kegiatan dan sebagai kenang-kenangan pada para peserta sekaligus memotivasi 
mereka untuk dapat memproduksi kompos granula yang berkualitas dalam rangkaian 
kegiatan pengabdian berikutnya. 
 

 
Gambar 4. Foto Bersama Seusai Pelaksanaan Penyuluhan 

 
Simpulan 

Sosialisasi dan penyuluhan kepada anggota Kelompok Tani Tunas Maju ini telah 
mengubah pola pikir dan perilaku para peserta pada pembuatan kompos dari yang hanya 
membuat kompos berbentuk curah menjadi kompos berbentuk granula serta meningkatkan 
pengetahuan para peserta mengenai pentingnya kompos granula untuk diproduksi dan 
keunggulannya untuk diaplikasikan pada tanaman. Total peserta yang mengikuti kegiatan ini 
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berjumlah sepuluh orang. Semua peserta yang mengikuti sosialisasi dan penyuluhan ini telah 
memahami pentingnya kompos granula dan manfaatnya bagi produsen pupuk organik serta 
keunggulannya bagi penyerapan tanah dan penyimpanan kandungan nutrisi bagi tanaman. 
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